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COMPARISON OF FACE RECOGNITION
PERFORMANCE USING PYTORCH FACENET AND
KERAS FACENET METHODS

Dedy Fitriady

Abstract

Face recognition has become an important technology in various applications, but
challenges arise when multiple faces need to be recognized simultaneously in a
single image or video frame. This research develops a multiple face recognition
system using the Multi-Task Cascaded Convolutional Neural Network (MTCNN)
method for face detection, Facenet models with Pytorch and Keras frameworks for
face recognition, and Support Vector Machine (SVM) for classification. This
research compares the performance of Facenet Pytorch and Keras Facenet in terms
of processing speed, memory usage efficiency, and recognition accuracy. Using a
dataset of 1000 images taken from 10 different classes with training and testing
data percentages of 70%:30% and 80%:20%, this research shows that Facenet
Pytorch is faster and more efficient in memory usage. The average time required
by Facenet Pytorch for the embedding process is 0.15 seconds per image, while
Keras Facenet requires 0.86 seconds. Facenet Pytorch also uses less RAM, 384.19
MB lower than Keras Facenet. Although Facenet Pytorch uses 3% more CPU, its
speed and memory efficiency make it more suitable for applications that require
fast response and low memory usage. In system testing, Facenet Pytorch
outperforms Keras Facenet with an average time of 10.549 seconds faster and more
efficient memory usage of 13.98 MB, despite using 64.254% more CPU. Both
models can accurately recognize faces, but Facenet Pytorch generally provides
higher and more consistent confidence scores. This study concludes that Facenet
Pytorch is more efficient and reliable in multiple face recognition, although it
requires further optimization in CPU usage.

Keywords: multi-face recognition, MTCNN, Facenet, SVM, Pytorch, Keras
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PERBANDINGAN KINERJA PENGENALAN WAJAH
MENGGUNAKAN METODE FACENET PYTORCH
DAN KERAS FACENET

Dedy Fitriady

Abstrak

Pengenalan wajah telah menjadi teknologi yang penting dalam berbagai aplikasi,
tetapi tantangan muncul ketika beberapa wajah harus dikenali secara bersamaan
dalam satu frame gambar atau video. Penelitian ini mengembangkan sistem
pengenalan multi wajah menggunakan metode Multi-Task Cascaded Convolutional
Neural Network (MTCNN) untuk deteksi wajah, model Facenet dengan framework
Pytorch dan Keras untuk pengenalan wajah, serta Support Vector Machine (SVM)
untuk klasifikasi. Penelitian ini membandingkan kinerja Facenet Pytorch dan Keras
Facenet dalam hal kecepatan pemrosesan, efisiensi penggunaan memori, dan
akurasi pengenalan. Menggunakan dataset sebanyak 1000 gambar yang diambil
dari 10 kelas yang berbeda dengan persentase data training dan testing sebesar
70%:30% dan 80%:20%, penelitian ini menunjukkan bahwa Facenet Pytorch lebih
cepat dan lebih efisien dalam penggunaan memori. Rata-rata waktu yang
dibutuhkan Facenet Pytorch untuk proses embedding adalah 0,15 detik per gambar,
sementara Keras Facenet membutuhkan 0,86 detik. Facenet Pytorch juga
menggunakan lebih sedikit RAM, yaitu 384,19 MB lebih rendah daripada Keras
Facenet. Meskipun Facenet Pytorch menggunakan CPU 3% lebih tinggi, kecepatan
dan efisiensi memorinya membuatnya lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan
respons cepat dan penggunaan memori yang rendah. Dalam pengujian sistem,
Facenet Pytorch mengungguli Keras Facenet dengan waktu rata-rata 10,549 detik
lebih cepat dan penggunaan memori yang lebih efisien sebesar 13,98 MB, meskipun
menggunakan CPU 64,254% lebih tinggi. Kedua model mampu mengenali wajah
dengan akurat, tetapi Facenet Pytorch umumnya memberikan confidence score
yang lebih tinggi dan konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Facenet
Pytorch lebih efisien dan dapat diandalkan dalam pengenalan multi wajah,
meskipun membutuhkan optimalisasi lebih lanjut dalam penggunaan CPU.

Kata kunci: pengenalan multi wajah, MTCNN, Facenet, SVM, Pytorch, Keras
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap wajah manusia memiliki ciri khas yang unik dan berbeda satu sama
lain. Sistem pengenalan wajah menjadi salah satu metode identifikasi penting selain
biometrik lain, seperti pemindaian sidik jari. Teknologi pengenalan wajah
merupakan pendekatan berbasis pola untuk mengidentifikasi seseorang dengan
menggunakan pengolahan citra digital. Sistem pengenalan biometrik, pencarian dan
pengindeksan basis data gambar dan video digital, sistem keamanan, konferensi
video, serta interaksi manusia-komputer semakin banyak mengadopsi teknologi ini.

Pratama et al. (2019) menguji Sistem Pencarian Pengenalan Wajah pada 60
gambar dari 30 orang berbeda, sistem mampu mengenali wajah dengan akurasi
100%. Hal ini dicapai menggunakan teknologi yang disebut Multi-Task Cascaded
Convolutional Neural Network (MTCNN), yang secara otomatis menyesuaikan
variasi kecerahan, posisi objek, ekspresi wajah, dan faktor lain dalam gambar.

Penelitian Achmad Rizal et al. (2019) menemukan bahwa metode bernama
Support Vector Machine (SVM) cukup tinggi dalam mengenali wajah, dengan
akurasi 90% dalam mendeteksi wajah asli dan kesalahan hanya 10%. SVM sangat
baik karena dapat bekerja dengan baik dalam banyak situasi tanpa memerlukan
banyak informasi tambahan, dan sangat baik dalam menggunakan memori secara
efisien. Namun, ini hanya berfungsi baik dengan data linier saja, sehingga
diperlukan fungsi khusus yang disebut kernel agar dapat berfungsi dengan data non-
linier.

Penggunaan model Facenet bersama SVM dalam pengenalan wajah
menghasilkan akurasi sempurna sebesar 100%, yang menunjukkan peningkatan
dibandingkan model Openface dengan akurasi sebesar 93,3% (Cahyono et al.,
2020). Walaupun Facenet memiliki performa yang sangat baik, masalah
pengenalan wajah seringkali melibatkan lebih dari satu wajah dalam satu gambar
atau frame video. Ini adalah apa yang disebut sebagai "pengenalan multi wajah," di
mana sistem harus mampu mengidentifikasi dan membedakan beberapa wajah

secara bersamaan.



Berdasarkan metode pada penelitian Pratama et al. (2019) yang mengenali

wajah tunggal akan dikembangkan untuk pengenalan multi wajah dan framework

berbeda. Penelitian ini akan merancang sistem pengenalan multi wajah yang

memanfaatkan MTCNN untuk deteksi wajah, diikuti oleh pengenalan wajah

menggunakan model Facenet pada framework Pytorch dan Keras, serta klasifikasi

akhir dengan algoritma SVM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam bidang pengenalan multi wajah, serta memperluas pemahaman

Kita tentang penggunaan metode deep learning dalam pengenalan multi wajah.

1.2 Perumusan Masalah

1.

2.

Beberapa permasalahan yang akan dipecahkan melalui penelitian ini adalah:
Bagaimana performa model Facenet menggunakan framework Pytorch
dibandingkan dengan Keras dalam proses embedding dan Klasifikasi
menggunakan SVM untuk menghasilkan model yang akan digunakan untuk
pengenalan multi wajah?

Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam hal akurasi, kecepatan, dan

efisiensi antara kedua framework tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang harus dipertimbangkan,

antara lain:

1. Jumlah dataset sebanyak 1000 gambar dengan perbandingan data training
dan testing sebesar 70%:30% dan 80%:20%.

2. Sumber dataset yang digunakan dalam penelitian diambil dari
https://www.kaggle.com/datasets/quangv/105-classes-pins-dataset dan
dipilih 10 classes yang terdiri dari 100 gambar setiap classes.

3. Pengukuran performa dibatasi pada akurasi, waktu proses, dan penggunaan

sumber daya komputasi (load CPU dan memory).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:


https://www.kaggle.com/datasets/quangv/105-classes-pins-dataset

1. Membandingkan performa model Facenet dengan framework Pytorch dan
Keras dalam proses embedding dan klasifikasi SVM untuk menghasilkan
model yang digunakan dalam pengenalan multi wajah.

2. Mengukur dan membandingkan akurasi, kecepatan, dan efisiensi dari kedua
framework tersebut dalam proses pengenalan multi wajah. Penelitian ini
akan menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara framework

Pytorch dan Keras dalam hal performa keseluruhan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
efisiensi sistem pengenalan wajah, terutama dalam hal penggunaan sumber
daya seperti memori dan CPU. Dengan mengetahui framework mana yang
lebih efisien dalam proses embedding dan klasifikasi SVM, pengembang
dapat memaksimalkan kinerja sistem pengenalan multi wajah, khususnya
untuk aplikasi yang membutuhkan pengolahan data besar dan real-time,
seperti sistem keamanan dan verifikasi identitas.

2. Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk panduan spesifik bagi
pengembang dan peneliti untuk memilih antara framework Pytorch atau
Keras dalam proses embedding dan klasifikasi SVM untuk pengenalan
multi wajah. Dengan adanya perbandingan langsung dari segi kecepatan,
akurasi, dan efisiensi, hasil penelitian ini dapat membantu pengambilan
keputusan yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan performa sistem
pengenalan wajah yang digunakan.

1.6 Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini

untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur:

1. BAB I Pendahuluan
Bagian ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan naskah penelitian.



BAB Il Tinjauan Pustaka
Menguraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan, serta penjelasan

mengenai metode dan algoritma yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il Metodologi Penelitian
Berisi penjelasan mengenai pendekatan penelitian, desain eksperimen, serta
tahapan-tahapan pengujian yang dilakukan, termasuk deskripsi dataset yang

digunakan.

BAB IV Hasil dan Analisis
Menyajikan hasil penelitian yang diperoleh, analisis data, serta pembahasan

terkait hasil yang didapat berdasarkan teori yang telah dikemukakan.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Merangkum temuan utama penelitian, memberikan kesimpulan dari hasil

analisis, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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